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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siswa di kelas V SDN 26 
Mondi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif, 
sifat penelitian ini adalah adalah kualitatif dan jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) yang dalam pelaksanaannya berkolaborasi 
dengan teman sejawat. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
yang berjumlah 12 orang. Hasil penelitian yang diperoleh : 1) Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I memiliki skor total 15,5 dengan rata-
rata 3,1. Sedangkan pada siklus II memiliki skor total 19,25 dengan rata-rata 3,85. 
Terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,75. 2) Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan skor 11,63 rata-rata 2,91, 
sedangkan pada siklus II skor total 15,69 rata-rata 3,92. Terjadi peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 1,01. 3) Dengan menggunakan metode diskusi 
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada siklus I sebesar 
63,75 sedangkan siklus II sebesar 72,5. Dengan peningkatan dari siklus I ke siklus 
II sebesar 8,75. 
 
Kata Kunci : Peningkatan Kemampuan Berbicara, Metode Diskusi. 
 
Abstract : This research aims to improve learning outcome Indonesian with 
discussion methods on students in the class V SDN 26 Mondi. The research 
method used in this research is decriptive, this study is a qualitative nature and 
type of research is a class action research (CAR) in which the implementation 
collaborate with peers. Research results obtained : 1) the ability of teachers plan 
learning in the cycle I hada total score of 15,5 with an average of 3,1. Whereas in 
cycle II had total score of 19,5 with an average of 3,85. An increase from cycle I 
to cycle II II 0,75. 2) the ability of teachers to implement learning in cycle I with a 
score of 11,63 an average of 2,91, whereas in the cycle II of total 15,69 average 
3,92. An increase from cycle I to cycle II of 1,01. 3) by using the method of 
discussion it can improve student learning outcome in grade V in cycle 1 at 63,75 
while the cycle of II to 72,5. With the increase of cycle I to cycle II of 8,75.  
Keywords : Increase Traffic speaking, the method of discussion 
 
embelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menurut Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikkan 2006 menuntut kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra Indonesia. Kemampuan yang diharapkan mencakup empat aspek 
P 
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keterampilan berbahasa yaitu : mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat aspek itu merupakan aspek yang terintegrasi dalam pelajaran walaupun 
dalam penyajian silabus keempat aspek itu masih dapat dipisahkan. 
 Dalam kehidupan sehari-hari fungsi utama bahasa Indonesia adalah 
sebagai sasaran komunikasi. Bahasa dipergunakan sebagai alat komunikasi antar 
penutur untuk berbagai keperluan dan situasi pemakaian. Salah satu dari aspek 
keterampilan berbahasa  yang harus diajarkan di sekolah adalah berbicara. 
Pembelajaran berbicara di sekolah hasilnya masih belum memuaskan, sering 
terlihat siswa belum mampu mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara 
tepat dengan bahasa lisan maupun tulisan. 
Selama mengajar di kelas V SDN No.26 Mondi banyak permasalahan 
yang ditemukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
semester 2 (dua) tahun pelajaran 2014-2015. Permasalahan tersebut antara lain : 
1) Siswa sulit untuk memilih kata-kata yang tepat untuk menanggapi masalah 
yang terjadi; dan 2) Siswa sulit menyusun kalimat untuk menanggapi masalah 
yang terjadi. Dari kedua permasalahan tersebut di atas ternyata kedua-duanya 
mengalami kesulitan. 
Menurut pengamatan peneliti, faktor penyebabnya dikarenakan siswa 
terpengaruh  bahasa daerah dan jarang menggunakan Bahasa Indonesia di sekolah 
apalagi di rumah. Walaupun selalu dianjurkan untuk berbahasa Indonesia ketika 
berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Selain faktor dari kebiasaan siswa, guru juga mempengaruhi hal tersebut di atas 
seperti dalam penyampaian materi pembelajaran yang tidak memperhatikan 
metode yang tepat, penyampaian materi yang monoton dan siswa kurang 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan demi tercapainya tujuan pembelajaran, peneliti melakukan 
tindakan melalui penelitian tindakan kelas dalam peningkatan kemampuan 
berbicara menanggapi masalah yang terjadi baik lisan maupun tulisan dengan 
metode diskusi. 
Moh. Surya (1975:107) mendefinisikan diskusi merupakan suatu proses 
bimbingan dimana murid-murid akan mendapatkan suatu kesempatan untuk 
menyumbang pikiran masing-masing dalam memecahkan masalah bersama. 
Dalam diskusi ini tertanam pula tanggung jawab dan harga diri. Moh. Uzer 
Usman (2005:94) menyatakan bahwa diskusi kelompok merupakan suatu proses 
yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 
informasi dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan 
atau pemecahan masalah.  
Menurut Neviyarni (2007:12) menjelaskan prosedur yang harus dilakukan 
dalam penggunaan metode diskusi  sebagai berikut : 
a. Pra-discussion ( sebelum diskusi ) 
Seperti halnya untuk ceramah,guru hendaknya membuat persiapan. Pada 
tahap persiapan ini tugas guru,antara lain : 
1) memilih dan menetapkan topik atau tema,atau sekurang-kurangnya 
mengidentifikasi sejumlah pokok-pokok masalah yang merupakan 
alternatif untuk dipilih dan didiskusikan. 
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2) Menetapkan atau menyediakan alternatif kepemimpinan diskusi pada 
guru ( teacher centrality ) atau para siswa (student centrality ). 
b. During the meeting ( selama berlangsungnya diskusi ) 
Langkah-langkahnya seperti telah digariskan dalam pendekatan masalah ( 
problem solving, inquiry discovery approach ). 
1) Dalam pola teacher centrality  
a) Guru berperan sebagai : 
1)) Initiator,mengantarkan dan menampilkan masalah untuk 
didiskusikan. 
2)) Director,mengarahkan pembicaraan ke pokok persoalan yang 
harus dipecahkan. 
3)) Moderator,mengatur lalu lintas pembicaraan dan mamantulkan 
kembali permasalahan kepada peserta. 
4)) Encourager,mendorong dan memberikan semangat kepada 
semua peserta untuk memberikan kontribusi dan partisipasi. 
5)) Evaluator, harus selalu menilai kemajuan yang telah dicapai 
dalam pembicaraan, menyimpulkan pendapat dan mengakhiri 
kegiatan sesuai dengan tahapan-tahapan kegiatan serta waktu 
yang tersedia. 
b) Siswa berperan sebagai: 
1)) Kontributor,dengan memberikan informasi,sumbangan pemikiran 
dengan bertanya atau menjawab pertanyaan. 
2)) Perbandingan atau penyanggah, dengan memberikan pendapat 
lain yang berbeda dan atau menunjukkan kelemahan-kelemahan 
argumentasi orang lain. 
3)) Evaluator, dapat juga saling menilai seberapa jauh keberhasilan 
diskusi. 
2) Dalam pola student centrality 
a) Guru berperan sebagai : 
1)) Initiator, menampilkan rambu-rambu masalah untuk 
didiskusikan. 
2)) Orang sumber atau konsultan,memberikan informasi dan 
berbicara jika sangat diperlukan. 
3)) Encaurager, memberikan semangat kalau kelompok  kurang 
menunjukkan kemajuan. 
4)) Observer,dan evaluator,mengobservasi dan menilai keberhasilan 
proses dan hasil pemecahan masalah. 
b) Siswa berperan sebagai : 
1)) Moderator, (sebagian dipilih oleh kelompoknya),bertugas 
mengarahkan dan memimpin diskusi,mengatur lalulintas 
pembicaraan dan memantulkan permasalahan kepada peserta . 
2)) Encaurager, mengatur pembagian kesempatan dan mendorong 
rekan-rekannya berbicara . 
3)) Kontributor, memberikan bahan informasi,sumbangan pikiran 
secara konstruktif bagi pemecahan masalah yang dihadapi. 
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4)) Evaluator, menilai kemajuan jalannya pembicaraan ( bagan 
partisipasi ) dan tingkat pemecahan yang dicapai. 
c. After the meeting ( setelah selesai diskusi ) 
1) Guru dan siswa bersama menilai kemajuan yang dicapai,baik mengenai 
proses maupun tingkat pemecahan masalah yang dicapai. 
2) Guru dan siswa menetapakan langkah lanjutan apa yang harus dikerjakan 
setelah diskusi dilaksanakan. 
Seperti telah ditunjukkan oleh Ausabel dan beberapa hasil studi mengenai 
hal ini,metode ini telah memberikan manfaat ganda antara lain : 
1. Memungkinkan penguasaan perilaku kognitif ( process) 
mental,logical,reasoning,berpikir kritis yang lebih tinggi; 
2. Menguatkan daya ingat ( retansi),memudahkan transfer,menumbuhkan 
motif intrinsik untuk belajar; 
3. Memupuk semangat kerjasama dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi melalui proses berpikir secara kelompok. 
Seperti telah kita maklumi pula,bahwa kelemahan utama metode ini ialah 
banyak memakan waktu (time consuming ). Kalau guru kurang menguasai 
penggunaannya sering pembicaraan kurang mencapai sasaran yang diharapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Fitri Yulianti dkk (2012:21) menyatakan bahwa”Tujuan penelitian 
tindakan kelas adalah memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam 
kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan 
melalui tindakan yang akan dilakukan’’. 
Dalam hal ini penelitian yang dilakukan guru yaitu ingin memperbaiki 
masalah-masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
dengan menggunakan metode diskusi pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Sifat Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif 
yaitu peneliti bekerjasama dengan orang lain yang disebut teman sejawat. Guru 
berkolaborasi bertindak sebagai observer. Peniliti bekerjasama dengan kepala SD 
Negeri 26 Mondi bertindak sebagai observer.  
Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan siklus I  yang 
terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan siklus I, apabila terdapat hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Supaya mempermudahkan kita dalam 
memahami keempat langkah tersebut dapat dilihat pada bagan 1 di bawah ini: 
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Sikuls I 
 
Siklus II 
 
 
 
Gambar 1 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model M .Asrori ( 2009:120 ) 
 
Adapun penjelasan gambar di atas dari siklus penelitian tindakan kelas 
dalam, penelitian ini adalah : 
a. Perencanaan berdiskusi dengan teman sejawat untuk menentukan SK 
dan KD 
1) Menyusun RPP menerapkan metode diskusi. 
2) Menyusun lembar observasi IPKG 1 dan IPKG 2. 
b. Pelaksanaan  
1) Menyiapkan media. 
2) Pada tarap pelaksanaan dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan RPP yang sudah direncanakan. 
c. Refleksi 
Refleksi ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 
dan digunakan untuk siklus berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 26 Mondi, Kecamatan Sekadau 
Hulu, Kabupaten Sekadau. Dengan subyek penelitian adalah peneliti sebagai guru 
dan peserta didik berjumlah 11 orang, terdiri dari 2 orang perempuan dan 9 orang 
laki-laki.Berdasarkan masalah dan sub masalah penelitian, maka data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : (1) Data berupa skor perencanaan; (2) 
Data berupa skor pelaksanaan; (3) Data berupa hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik dokumenter. Nanawi Hadari (2007:100) menyatakan 
bahwa,”teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan datayang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa,keadaan atau situasi sedang terjadi”. Jadi teknik observasi langsung 
dilaksanakan pada guru dan siswa kelas V. Sedangkan teknik dokumenter berupa 
dokumen hasil belajar siswa berupa LKS penilaian.Alat pengumpulan data yang 
Permasalahan 
Permasalahan baru,hsil 
refleksi 
Refleksi 1 Observasi I 
Penyimpulan dan 
pemaknaan hasil 
Jika Permasalahan 
belum terselesaikan 
Perencanaan tindakan II 
Refleksi 2 
Menyusun laporan 
Pelaksanaan 
tindakantindakan II 
Observasi 
Perencanaan tindakan I Pelaksanaan tindakan I 
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digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan IPKG1 dan IPKG2, dan 
lembar hasil observasi belajar. 
Untuk hasil belajar siswa mengacu pada Kriteria Ketuntasan 
Minimal(KKM) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 26 Mondi. 
1. Untuk  menganalisis data berupa skor perencanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi akan dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata,dilihat dengan rumus  Awaludin Tjalla,dkk (2008:24) : 
X=
∑ 𝑋
𝑛
 
Keterangan 
X = rata-rata 
∑ˣ = jumlah semua nilai data 
N = banyaknya siswa 
2. Untuk menganalisis data berupa skor pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi dianalisis dengan 
perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus Awaludin Tjalla,dkk (2008:24) : 
        X=
∑ 𝑋
𝑛
 
Keterangan 
X = rata-rata 
∑ˣ = jumlah semua nilai data 
N = banyaknya siswa 
3. Untuk menganalisis data hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
diskusi pada pembelajaran Bahasa Indonesia akan dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan rata-rata, dengan rumus Anas Sudijono (2008:43) 
𝑃 =
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau atau banyaknya individu ( number of case ) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilakukan dengan 
tahap-tahap, yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi, 4) Refleksi.    
Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan, antara lain : (1) 
Memilih materi pelajaran yang akan diajarkan; (2) Menyusun rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang mengacu pada tindakan  yang diterapkan 
dalam penelitian tindakan kelas; (3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dibuat disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; (4) 
Menyiapkan materi dan lembaran kerja siswa tentang persoalan yang nyata; (5) 
Menyiapkan media materi persoalan yang nyata yang akan digunakan dalam 
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proses pembelajaran; (6) Menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembar 
observasi IPKG1 dan IPKG2. 
 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa 10 Maret 2015 selama 
2 jam pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 12 orang. 
Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode diskusi adalah sebagai berikut : (1) Penyampaian 
materi tentang persoalan yang nyata; (2) Siswa dibagi dalam tiga kelompok, 
dimana setiap kelompok ada 4 orang siswa; (3) Guru memberikan permasalahan 
kepada setiap kelompok; (4) Guru membimbing siswa dalam kerja kelompok; (5) 
Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi kedepan kelas yang diwakili oleh ketua 
kelompok; (7) Kelompok / siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil 
diskusi kelompok yang mempresentasikan kerjanya; (8) Guru bersama siswa 
membahas dan memberi penilaian hasil diskusi setiap kelompok; (9) Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami; (10) Guru memberi pujian kepada siswa yang tuntas menyelesaikan 
materi dan memotivasi siswa yang belum tuntas materi pembelajaran; (10) Guru 
bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 
Observasi 
 Pada saat penelitian siklus 1, dengan menggunakan lembar observasi 
IPKG1 dan IPKG2, pengamatan dilakukan oleh Jaelani, S.Pd.SD. sebagai 
observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. Hasil pengamatan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode diskusi siklus 1 
 
NO Aspek yang diamati Skor 
1 Perumusan tujuan pembelajaran 3,00 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,50 
3 Penilaian sumber belajar/media pembelajaran 3,00 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran 3,00 
5 Penilaian hasil belajar 3,00 
Skor total 15,50 
Skor rata-rata 3,10 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode diskusi dengan rata-rata 3,10. 
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Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah dasar 
Negeri 26 Mondi dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 
Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
Menggunakan Metode Diskusi Siklus 1 
 
NO Aspek yang diamati Skor 
I Pra pembelajaran 3,00 
II Membuka pembelajaran 2,50 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 
 B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,14 
 C. Pemanfaatan Media pembelajaran/Sumber Belajar 3,25 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan keterampilan siswa 
 
3,00 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di SD 3,00 
 F. Penilaian proses dan hasil belajar 3,50 
 G. Penguasaan bahasa 3,00 
Rata-rata  kegiatan inti pembelajaran 3,10 
IV Penutup 3,00 
Skor total ( I+II+III+IV ) 11,63 
Skor rata-rata ( I+II+III+IV ) 2,91 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi memiliki 
rata-rata 2,91. 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi Sekadau 
Hulu, siklus I dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3 
Kemampuan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menggunakan Metode Diskusi  
 
NO Nama Siswa 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I 
Tuntas/Tidak 
Tuntas 
1 Acong 50 60 Tidak tuntas 
2 Arijos Benediktus 60 65 Tuntas 
3 Anggreni Terasia 50 60 Tidak tuntas 
4 Adelta Patrisia 65 70 Tuntas 
5 Hendri 50 60 Tidak tuntas 
6 Pendi Yohanes 50 60 Tidak tuntas 
7 Paulus Kardi 40 60 Tidak tuntas 
8 Stevanus Marco 70 75 Tuntas 
9 Stepanus Dobi 40 50 Tidak tuntas 
10 Ronaldo Lorensius 40 50 Tidak tuntas 
11 Miji Mateus 65 70 Tuntas 
12 Juni Arto 70 75 Tuntas 
Jumlah 650 755  
Rata-rata 54,17 63,75  
 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi Sekadau 
Hulu,Berdasarkan pengamatan siklus I hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai siswa ada yang mencapai  
KKM yaitu 65, berikut pencapaian nilai siswa : siswa yang mencapai nilai 50 
sebanyak 2 orang, siswa yang mencapai nilai 60 sebanyak 5 orang, siswa yang 
mencapai nilai 65 sebanyak 1 orang, siswa yang mencapai nilai 70 sebanyak 2 
orang,dan siswa yang mencapai nilai 75 sebanyak 2 orang. 
Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data 
yang telah diperoleh selama observasi siklus I, Selasa 10 Maret 2015 saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung, diadakan oleh peneliti dan guru 
kolaborator mengenai kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus I. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus I antara lain : 
a. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
1) Evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
1) Guru kurang menguasai RPP sehingga pembelajaran tidak sesuai dengan 
RPP. 
2) Guru tidak menggunakan media pembelajaran saat melaksanakan proses 
pembelajaran. 
3) Guru kurang melibatkan siswa pada saat pembelajaran.  
c. Hasil Belajar Siswa  
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1) Ada sebagian siswa mendapat nilai di bawah KKM yaitu 65, dikarenakan 
siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. 
2) Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah 65. 
Kekurangan yang muncul pada siklus I akan dijadikan referensi untuk 
pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II. 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II dilakukan dengan 
tahap-tahap, yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi, 4) Refleksi.    
Perencanaan 
Butir-butir perencanaan antara lain : (1) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ( RPP ) yang mengacu pada pembetulan kesalahan RPP siklus I 
dengan tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas; (2) 
Menyiapkan media pembelajaran persoalan nyata yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. (3) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
observasi IPKG1 dan IPKG2. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 30 Maret 
2015 selama 2 jam atau 70 menit pelajaran dengan dihadiri 12 siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi adalah sebagai berikut : 
(1) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok, masing-masing kelompok sebanyak 4 
siswa; (2) Guru memberikan permasalahan kepada setiap kelompok tentang 
persoalan yang nyata (3) Guru membimbing siswa dalam kerja kelompok; (4) 
Setiap kelompok melapor hasil diskusi ke depan kelas. (5) Kelompok/siswa lain 
diberi kesempatan untuk menanggapi hasil diskusi kelompok yang 
mempresentasikan kerjanya. (6) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum dipahami. (7) Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
Observasi 
Pada penilaian siklus II, pengamatan dilakukan oleh Jaelani,S.Pd.SD. 
sebagai observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi dengan 
menggunakan lembar observasi IPKG1 ( perencanaan ) dan IPKG2 ( pelaksanaan) 
pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V 
Sekolah dasar Negeri 26 Mondi pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4 berikut.  
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Tabel 4 
Hasil Penilaian Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
Menggunakan Metode Diskusi Siklus II 
 
No Aspek Yang Diamati Skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,50 
3 Pemilihan sumber belajar / media pembelajaran 4,00 
4 Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,75 
5 Penilaian Hasil belajar 4,00 
Skor total 19,25 
Skor rata-rata 3,85 
 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode diskusi memiliki rata-rata 3,85. 
Hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah dasar 
Negeri 26 Mondi  pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5 
Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
Menggunakan Metode Diskusi Siklus II 
 
No Aspek yang diamati Skor 
I Pra Pembelajaran 4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 
III Kegiatan Inti  
 A. Penguasaan materi pembelajaran 3,75 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 3,86 
 C. Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar 3,75 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
3,67 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di SD 4,00 
 F. Penilaian proses dan hasil belajar 3,50 
 G. Penguasaan bahasa 3,33 
 Rata-rata kegiatan inti pembelajaran 3,69 
IV Penutup 4,00 
 Skor total 15,69 
 Skor rata-rata 3,92 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi rata-rata 
3,92. 
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Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah dasar Negeri 26 Mondi pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 6 
Kemampuan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menggunakan Metode Diskusi Siklus II 
 
NO Nama Siswa Nilai 
1 Acong 70 
2 Arijos Benediktus 70 
3 Anggreni Terasia 70 
4 Adelta Patrisia 75 
5 Hendri 70 
6 Pendi Yohanes 70 
7 Paulus Kardi 70 
8 Stevanus Marco 85 
9 Stepanus Dobi 65 
10 Ronaldo Lorensius 65 
11 Miji Mateus 75 
12 Juni Arto 85 
Jumlah 870 
Rata-rata 72,5 
 
Berdasarkan pada pengamatan siklus II terhadap perolehan hasil belajar 
siswa sudah mengalami peningkatan yang sangat baik,hal ini dikarenakan secara 
keseluruhan nilai siswa sudah mencapai nilai KKM yaitu > 65, dimana siswa yang 
mencapai nilai 85 sebanyak 2 orang, siswa yang mencapai nilai 75 sebanyak 2 
orang, siswa yang mencapai 70 sebanyak 6 orang,dan siswa yang mencapai nilai 
65 sebanyak 2 orang. 
Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah melaksanakan tindakan pada siklus II karena 
banyak kekurangan pada siklus I, maka dari itu harus diperbaiki ke siklus II. Dari 
data yang telah diperoleh selama observasi siklus II, Senin 30 Maret 2015 saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung pada siswa kelas V Sekolah dasar 
Negeri 26 Mondi, setelah diadakan refleksi oleh peneliti dan observer mengenai 
siklus II dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
1) Guru dapat menguasai pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. 
2) Evaluasi dalam RPP sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
1) Guru dapat menguasai materi pembelajaran dengan sangat baik. 
2) Guru dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran secara maksimal  
c. Hasil belajar siswa 
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1) Hasil belajar peserta didik meningkat bila dibandingkan dengan hasil 
belajar siklus I. 
Setelah dilakukan penelitian pada siklus II ternyata terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa. Pada siklus II hasil belajar siswa diatas KKM yaitu 65. 
Berdasarkan pada tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka penelitian hanya sampai pada siklus II. Penelitian ini dianggap sudah 
menempuh pada titik jenuh. 
 
Pembahasan  
 Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia kelas V dengan menggunakan metode diskusi yang dilakukan oleh 
peneliti dan teman sejawat Jaelani, S.Pd.SD. sebagai observer diperoleh 
rekapitulasi hasil kemampuan guru dalam merencana pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 26 Mondi sebagai berikut. Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode diskusi pada siklus I memiliki rata-rata 3,85, sedangkan 
pada setiap siklus terlihat ada peningkatan dari semua aspek kemampuan guru 
dalam perencanaan pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
1. Perumusan tujuan pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 3,00, 
sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00. 
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar pada siklus I memiliki 
rata-rata  skor 3,50 sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,50. 
3. Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran pada siklus I memiliki 
rata-rata skor 3,00 sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00. 
4. Skenario /kegiatan pembelajaran pada siklus I memiliki rata-rata 3,00 
sedangkan pada siklus II memiliki skor 3,75. 
5. Penilaian hasil belajar pada siklus I memiliki rata-rata skor 3,00 
sedangkan pada siklus II memiliki skor 4,00. 
Kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode diskusi pada siklus I memiliki rata-rata 3,1 
mengalami peningkatan pada siklus II rata-rata 3,85. Dengan peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 0,75. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil kemampuan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
metode diskusi pada siswa kelas V Sekolah dasar Negeri 26 Mondi pada siklus I 
dan II.Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode diskusi pada siklus 
pertama memiliki rata rata 2,91 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-
rata 3,92, sedangkan pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari setiap 
aspek kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
1. Prapembelajaran siklus I sebesar 3,50, meningkat menjadi 4,00 pada 
siklus II. 
2. Membuka pembelajaran pada siklus I sebesar 2,50 meningkat menjadi 
4,00 pada siklus II. 
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3. Kegiatan inti pembelajaran pada siklus I sebesar 3,13 meningkat 
menjadi 3,69 pada siklus II. 
4. Penutupan pada siklus I sebesar 3,00 meningkat menjadi  4,00 pada 
siklus II 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode diskusi pada siklus pertama memiliki rata-rata 2,91 
mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,92. Dengan peningkatan 
dari siklus I ke siklus II sebesar 1,01. 
Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode diskusi pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 
V Sekolah dasar Negeri 26 Mondi pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Berbicara Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Menggunakan Metode Diskusi 
 
NO Nama Siswa 
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1 Acong 50 60 70 
2 Arijos Benediktus 60 65 70 
3 Anggreni Terasia 50 60 70 
4 Adelta Patrisia 65 70 75 
5 Hendri 50 60 70 
6 Pendi Yohanes 50 60 70 
7 Paulus Kardi 40 60 70 
8 Stevanus Marco 70 75 85 
9 Stepanus Dobi 40 50 65 
10 Ronaldo Lorensius 40 50 65 
11 Miji Mateus 65 70 75 
12 Juni Arto 70 75 85 
Jumlah 650 755 870 
Rata-rata 54,17 63,75 72,5 
 
Dari data di atas diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 63,75, sedangkan 
pada siklus II sebesar 72,5 dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
8,75. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi. Secara khusus, 
kesimpulan yang dapat diambil sejalan dengan sub-sub masalah adalah dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa setelah menggunakan metode diskusi 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi, yaitu : (1) Kemampuan guru 
merencankan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode diskusi pada siswa 
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kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Mondi disusun dengan mengacu pada standar 
proses Permen Diknas No. 41 Tahun 2006. Pada siklus I memiliki skor total 15,5 
dengan rata-rata 3,1 sedangkan pada siklus II memiliki skor total 19,25 dengan 
rata-rata 3,85. Peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebesar 0,75. (2) Kemapuan 
guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode diskusi siswa 
kelas V Sekolah dasar Negeri 26 Mondi yaitu pada siklus I memiliki skor total 
11,63 dengan rata-rata 2,91 sedangkan pada siklus II memiliki skor total 15,69 
dengan rata-rata 3,92. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 1,01. (3) 
Penggunaan metode diskusi dapat meningkatan kemampuan berbicara siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 26  Mondi yaitu pada siklus I memiliki skor rata-rata 
63,75, sedangkan siklus II sebesar 72,5. Dengan peningkatan dari siklus II ke 
siklus II sebesar 8,75.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut: (1) Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode  
diskusi harap dilaksanakan secara efektif dan efisiensi agar siswa mendapatkan 
pengalaman dan kesempatan untuk menyumbangkan pikiran masing-masing 
dalam memecahkan masalah bersama sehingga tertanam pula tanggung jawab dan 
harga diri. (2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
dalam memberikan pengajaran pada materi bahasa indonesia yang sesuai. (3) 
Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih optimal menggunakan variasi 
model pembelajaran serta memperbanyak dalam memberi penguatan agar siswa 
termotivasi untuk berperan aktif dalam pembelajaran sehingga berdampak pada 
hasil belajar yang lebih maksimal.  
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